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Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan model 
pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Sedangkan rumusan masalahnya adalah bagaimana pengembangan model 
pembelajaran SMART dalam mata pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
yang  memiliki tahapan pertama dengan langkah-langkah dan tahapan kedua 
dengan langkah-langkah. Dan bagaimana kualitas hasil pengembangan model 
pembelajaran SMART dalam mata pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
yang  memiliki penerapan tahap pertama dan penerapan tahap kedua. Penelitian 
ini menggunakan dua variable yaitu: variabel X (Pengembangan Model 
Pembelajaran) dan variabel Y (Mata Pelajaran Fikih). Teknik pengambilan data 
yang penulis gunakan adalah teknik observasi, test dan dokumentasi. Penelitian 
ini menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru memberikan pengembangan yang signifikan terhadap 
pemahaman siswa. Setelah menganalisis data, penulis menyimpulkan bahwa 
pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru dengan hasil penelitian pertama dan kedua dari data 
observasi dan tes sujud syukur, sujud tilawah dan puasa. Hasil penelitian pertama 
dari data observasi materi sujud syukur dan sujud tilawah dengan nilai 88,70 % 
dengan kategori Sangat Baik. Dan hasil dari data tes materi sujud syukur dan 
sujud tilawah dengan nilai 94,73 dengan kategori Baik  Sekali. Kemudian hasil 
penelitian kedua dari data observasi dan tes yaitu hasil data observasi materi puasa 
dengan nilai 89,06% dengan kategori Sangat Baik. Dan hasil data tes materi puasa 
dengan nilai 96,18 dengan kategori Baik  Sekali.  
 
 










Tia Audinar, (2021): The Development of Smart Learning Model on 
Fiqih Subject at Islamic Junior High School of 
Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
This research aimed at knowingthe development of SMART learning 
model on Fiqih subject at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  
The problem of this research was the development of SMART learning model on 
Fiqih subject consisting of two stages, and the development resultsquality of 
SMART learning model on Fiqih subject at Islamic Junior High School of Al-
Muttaqin Pekanbaru.  This research used two variables, learning model 
development was an independent (X) variable and Fiqih subject was a dependent 
(Y) variable.  Observation, test, and documentation techniques were used for 
collecting the data.  This research used percentage formula.  The result of this 
research showed thatdevelopment of SMART learning model on Fiqih subject 
hassignificant effect to student understanding.  The researcher concluded that the 
first stage result using observation on Sujud Syukur and Sujud Tilawah materials 
were in very good category (88.70%), using test on Sujud Syukur and Sujud 
Tilawah materials were in very good category (94.73%).  The second stage result 
using observation on Fasting material was in very good category (89.06%), using 
test onFasting material was in very good category (96.18%).  Therefore, the result 
of this research could be developed and implemented in some materials on Fiqih 
subject like Sujud Syukur, Sujud Tilawah, and Fasting materials. 
 





 ملخص  
 
 بمدرسة المتقين المتوسطة اإلسالمية بكنباروالفقه مادة في  SMART(: تطوير نموذج التعلم 0202تيا أودينار، )
. دبدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنباروالفقه مادة يف  SMARTتطوير منوذج التعلم معرفة هو بحث ال االغرض من هذ
والذي  دبدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنباروالفقه مادة يف  SMARTتطوير منوذج التعلم يكون هي كيف وأسئلة البحث 
و  مادة يف  SMARTجودة نتائج تطوير منوذج التعلم  تكونكيف حيتوي على املرحلة األوىل خبطوات واملرحلة الثانية خبطوات.
متغريين بحث ال استخدم هذيواليت هلا تطبيق املرحلة األوىل وتطبيق املرحلة الثانية.  دبدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنباروالفقه 
واالختبار املالحظة البيانات اليت هي تقنيات الفقه(. تقنية مجع مادة )غري مستقل )تطوير منوذج التعلم( ومتغري مستقل مها: متغري 
دبدرسة الفقه مادة يف  SMARTوية. أظهرت النتائج أن تطوير منوذج التعلم ثصيغة النسبة امل هذا البحثستخدمويوالتوثيق. 
أن تطوير منوذج التعلم حثة تالبا. بعد حتليل البيانات، استنتجالتالميذكان له تأثري كبري على فهم   املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنبارو
SMART  واالختبار، بيانات املالحظة مع نتائج البحث األول من  دبدرسة املتقني املتوسطة اإلسالمية بكنباروالفقه مادة يف
من ٪ بفئة جيد جًدا. ونتائج بيانات االختبار 88،07بقيمة التالوة وسجود  الشكر سجودمن مادة وهي نتائج بيانات املالحظة 
املالحظة واالختبار هي بيانات الثاين من البحث نتائج و فئة جيد جداً، ب 49،07بقيمة هي لتالوة اسجود الشكر وسجود  مادة
بفئة جيد جدا.  40،88فئة جيد جداً ونتائج اختبار مادة الصيام بقيمة ب٪ 84،70مادة الصيام بقيمة من نتائج بيانات املالحظة 
التالوة وسجود الشكر سجود من مادة ستنتج من نتائج األحباث اليت أجريت باملالحظات واالختبارات تأن  ةلذلك ميكن للباحث
بعنوان تطوير البحث من املالحظة واالختبار. حبيث ميكن تطوير نتائج حتليل بيانات  ،والصيام، أن هناك زيادة يف نتائج البيانات
وهي  ،الفقهمادة وتطبيقها يف عدة مواد حول  املتوسطة اإلسالمية بكنبارو دبدرسة املتقنيالفقه مادة يف  SMARTمنوذج التعلم 
 مادة سجود الشكر وسجود التالوة والصيام.
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A. Latar Belakang 
Di abad 21, proses pembelajaran harus inovatif, kreatif dan progresif. 
Dengan kata lain peran guru atau pendidik sangat penting. Karena dengan 
lajunya perkembangan zaman yang berbeda dari sebelumnya. Guru 
pendidikan di sekolah sebagai ujung tombak atau sebagai sosok terdepan 
(frontliner) di dalam proses pendidikan, dituntut mampu memberikan 
pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan melalui model, pendekatan, 
strategi dan metode yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan abad 21.
1
 
Pendidikan adalah tonggak dari dari peradaban manusia yang akan 
mempengaruhi dunia agar terus bergerak dan berubah dari zaman ke zaman. 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus penuhi oleh setiap manusia 
sejak dalam kandungan hingga nyawa telah berpisah dari jasad. Pendidikan 
merupakan suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia.  
Sebagaimana telah tertuang  dalam rumusan tujuan pendidikan nasional 
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang menyebutkan 
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
                                                             
1
 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 





mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Dalam Agama Islam, kewajiban melaksanakan pendidikan merupakan 
sebuah kewajiban bagi setiap umat Islam untuk memperoleh pengetahuan, 
berkaitan dengan hal tersebut dari Muhammad ibn Sairan, dari Anas ibn Malik 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam, bersabda:  
لَى ُكلِّ ُمْسلِم  طَلَُب ا ْلِعْلِم فَِز ْيَضةً عَ   
Artinya: Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim dan 




Di dalam al-Quran juga menjelaskan tentang menuntut ilmu akan 
mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11: 
ُ لَُكۡمۖۡ  لِسِ فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسحِ ٱَّللَّ
ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي ٱۡلَمَجَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ يََٰ
 ُ ٱلَِّذيَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱلَِّذيَه أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَم َوإَِذا قِيَل ٱوُشُزوْا فَٱوُشُزواْ يَۡزفَعِ ٱَّللَّ
ُ بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز  ت ٖۚ َوٱَّللَّ  ١١َدَرَجَٰ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dari hadis dan ayat tersebut penulis bisa melihat bahwa penting nya 
menuntut ilmu pengetahuan. Dalam merealisasikan pendidikan harus 
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mengikuti proses yang dilakukannya pembelajaran antara pendidik dan peserta 
didik. Kita sangat mengetahui bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan agar tercapai segala tujuan dari pembelajaran yang diinginkan.
4
 
Sebagaimana pada   Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 
2003, menyebutkan Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Kurikulum 2013 sebagai hasil pembaruan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) juga menghendaki, bahwa suatu pembelajaran pada 
dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta, tapi juga 
aplikasi dalam kehidupan sehari hari. Dengan demikian, materi pembelajaran 
tidak hanya tersusun atas hal hal sederhana yang bersifat hafalan dan 
pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan 
analisis, aplikasi, dan sintesis.  
Untuk itu, guru harus bijaksana dalam menentukan model yang sesuai 
yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
5
 
Menurut dewey dalam joyce dan weil dalam buku Suyanto dan Asep 
mendefiniskan model pembelajaran dengan terjemahan yaitu suatu rencana 
                                                             
4
 Ibid., h. 9 
5
 Trianto Ibnu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan 




atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau 
pembelajaran tambahan di luar kelas, serta menyusun materi pembelajaran. 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: 1) model 
pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajran yang dapat diisi oleh 
bragam muatan mata pelajaran yang sesuai dengan karakteristik kerangka 
dasarnya; 2) model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan 
variasinya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang 
melatarbelakanginya. 
Adapun fungsi dari model pembelajaran adalah menurut Chauhan 
dalam buku Suyanto dan Asep sebagai berikut: 
1. Pedoman, Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman yang 
dapat menjelaskan apa yang harus dilakukan guru. Dengan demikian, 
mengajar menjadi sesuatu yang ilmiiah, terencana, dan merupakan 
rangkaian kegiatan yang mempunyai tujuan. 
2. Pengembangan kurikulum. Model pembelajaran dapat membantu 
dalam pengembangan kurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda 
dalam pendidikan. 
3. Penempatan bahan-bahan pembelajaran. Model pembelajaran 
menetapkan secara rinci bentuk-bentuk pembelajaran yang berbeda 
yang akan digunakan guru dalam membantu perubahan kepribadian 
siswa menjadi lebih baik. 
4. Perbaikan dalam pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu 
proses pembelajaran dan meningkatkan keefektifan pembelajaran.
6
 
                                                             
6




Dengan demikian dalam mengajarkan suatu pokok bahasan ( materi ) 
tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. Oleh karena itu dalam memilih suatu model pembelajaran 
harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, 
tingkat perkembangan kognitif siswa, sarana atau fasilitas yang tersedia, 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai.  
Kegiatan pembelajaran pada awal tahun 2020 masih dilakukan secara 
langsung di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara kondusif 
dan efektif yang dilakukan oleh guru dan para siswa. Guru juga telah 
menyusun RPP dengan baik dan mencantumkan materi di dalamnya.  
Kemudian  saat memasuki pertengahan bulan maret 2020 telah terjadi 
pandemic Covid-19 yang mengharuskan proses pembelajaran hanya boleh 
dilakukan dari rumah. Guru juga telah menyusun RPP dan tidak 
mencantumkan materi di dalamnya. Dan kegiatan pembelajaran melalui 
aplikasi Google Classroom dan Google Meet.  
Pada saat melakukan proses pembelajaran harus ada model, pendekatan, 
strategi dan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, maka 
penulis menawarkan dengan mengembangkan sebuah model yaitu model 
pembelajaran SMART (Specific (sederhana dan jelas), Measurable (terukur), 
Achievable (terjangkau), Relevant, dan Time-bound (punya target waktu).  
Menurut teori diatas, model pembelajaran SMART  dapat memudahkan siswa 
memahami pelajaran, mendapat umpan balik pengetahuan, mendapat wawasan 
yang baru, merangsang siswa untuk berfikir yang akan menjadikan siswa 




Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada 
tanggal 12 Februari 2020 di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru, 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam atau bidang studi Fiqih sudah 
menerapkan Model Pembelajaran SMART pada mata pelajaran fikih. Namun, 
pada kenyataanya masih ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru sudah menerapkan Model Pembelajaran SMART dengan baik. 
2. Guru sudah menyampaikan target model pembelajaran SMART. 
3. Masih ada siswa yang belum memiliki target model pembelajaran SMART. 
4. Tidak meningkatnya hasil target model pembelajaran SMART. 
5. Masih ada siswa yang malas membaca buku yang berkenaan dengan 
materi pelajaran. 
6. Masih ditemukan guru menggunakan satu model ataupun strategi dalam 
proses pembelajaran. 
7. Masih ada sebagian siswa yang tidak mengerti pelajaran setelah digunakan 
Model Pembelajaran SMART. 
8. Sewaktu dibentuk kelompok belajar, tidak semua siswa yang berdiskusi 
dengan temannya. Misalnya siswa tidak mau memberikan tanggapan dan 
masukan kepada kelompoknya. 
9. Masih ada sebagian siswa yang malas untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
Dengan mengetahui gejala-gejala tersebut maka penulis tertarik untuk 




Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian yang 
akan peneliti lakukan ini, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah-istilah 
yang tercantum dalam judul yang peneliti angkat. Adapun istilah yang peneliti 
gunakan adalah: 
1. Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.7 Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, 
dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. 
Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 
produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) 
atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belu pernah ada).
8
 
Dalam bidang penelitian, produk-produk yang dihasilkan penelitian 
R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu 
lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas dan relevan dengan 
kebutuhan. Penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah 
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secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini 
terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk 
tersebut akan dipakai dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. 
2. Model Pembelajaran SMART (Specific, Measurable, Achievable, 
Relevant, Time-bound ) 
 Model pembelajaran SMART adalah suatu model pembelajaran 
yang memilii target-target yang sangat bermanfaat. Target pembelajaran 
SMART mendeskripsikan apa yang diharapkan atau dapat dilakukan secara 
lebih baik atau secara berbeda. Terdapat lima langkah menyusun target 
pembelajaran SMART. Specific (sederhana dan jelas), Measurable 
(terukur), Achievable (terjangkau), Relevant, dan Time-bound (punya 
target waktu).  
3. Pengembangan Model 
Model dalam bidang pendidikan adalah model yang berasal dari 
hasil pemikiran, masih bersifat konseptual dan pelaksanaannya terorganisir 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi hasilnya. Model 
yang dikembangkan dapat berupa model pembelajaran, model pelatihan, 




yang masih konseptual ini lebih tepat mengacu Research and Development 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat penulis 
mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana guru menggunakan pengembangan model pembelajaran 
SMART di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
b. Bagaimana kemampuan siswa setelah mempelajari Mata pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
c. Apa faktor yang mempengaruhi guru dalam menggunakan model 
pembelajaran SMART dalam Mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
d. Bagaimana kualitas hasil Pengembangan Model pembelajaran SMART 
dalam Mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian ini saya selaku penulis memberi 
batasan masalah hanya pada masalah “Pengembangan Model Pembelajaran 
SMART dan kualitas hasil Pengembangan Model Pembelajaran SMART 
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dalam Mata pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian ini agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami penelitian ini sehinnga penulis dapat merumuskan masalah: 
a. Bagaimana pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 
b. Bagaimana kualitas hasil pengembangan model pembelajaran SMART 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengembangan Model Pembelajaran 
SMART di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Dan kualitas 
hasil Pengembangan Model Pembelajaran SMART Dalam Mata Pelajaran 
Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai syarat penulis untuk 
menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata satu (S1) Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau. 
Dengan terlaksananya penelitian ini maka akan membeikan manfaat 
yaitu: 
a. Secara teoretis 
1) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan kajian lanjutan 
2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. 
b. Secara praktis 
1) Bagi madrasah, yaitu sebagai informasi dan masukan dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan di madrasah. 
2) Bagi guru, yaitu sebagai masukan dalam membuat rencana 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
3) Bagi Peneliti, yaitu untuk menambah wawasan dalam kajian ilmiah 








A. Pengembangan Model Pembelajaran SMART (Specific, Measurable, 
Achievable, Relevant, Time-bound ) 
1. Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam 
Sugiyono adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan.10  
Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, 
dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. 
Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 
produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) 
atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belu pernah ada).
11
 
Dalam bidang penelitian, produk-produk yang dihasilkan penelitian 
R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu 
lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas dan relevan dengan 
kebutuhan. Penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah 
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secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini 
terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk 
tersebut akan dipakai dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. 
2. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, computer, 
kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya menurut Joyce dalam Trianto 
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam 
mendesain pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa, 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
12
 
Ada beberapa model pembelajaran yang dapat di terapkan oleh 
pengajar dalam proses pembelajaran diantaranya Student Centered 
Learning (SCL), Active Learning (Pembelajaran Aktif), Cooperative 
Learning (CL), Discovery Learning (Pembelajaran melalui penemuan), 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah), Collaborative 
Learning (Pembelajaran Kolaboratif), Project Based Learning (PJBL), dan 
model pembelajaran SMART.
13
 Dalam hal ini, penulis memilih salah satu 
model pembelajaran yaitu model pembelajaran SMART yang efektif, 
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efisien dan memiliki target pembelajaran dalam bentuk pengembangan 
model pembelajaran mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
Dengan demikian, merupakan hal yang sangat penting bagi para 
pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model 
pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai beberapa 
model pembelajaran, maka seorang guru dan dosen akan merasakan 
adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas sehingga 
tujuan pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran 
yang hendak kita capai dalam  proses pembelajaran dapat tercapai dan 
tuntas sesuai yang diharapkan. 
14
  
3. Model Pembelajaran SMART (Specific, Measurable, Achievable, 
Relevant, Time-bound ) 
Model adalah prosedur yang sistematis tentang pola belajar untuk 
mencapai tujuan belajar serta sebagai pedoman bagi pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
15
 Sedangkan 
pembelajaran SMART adalah suatu pembelajaran yang memiliki target-
target yang sangat bermanfaat. Target pembelajaran SMART 
mendeskripsikan apa yang diharapkan atau dapat dilakukan secara lebih 
baik atau secara berbeda. Terdapat lima langkah menyusun target 
pembelajaran SMART. Specific (sederhana dan jelas), Measurable 
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(terukur), Achievable (terjangkau), Relevant, dan Time-bound (punya 
target waktu). Penjelasan pembelajaran SMART sebagai berikut: 
a. Specific (Spesifik) 
Specific berarti terdefinisikan sederhana dan jelas. Target 
pembelajaran peserta didik harus mengetahui dengan tepat apa yang 
akan diajarkan apan yang akan mampu mereka lakukan secara lebih 
baik atau secara berbeda sebagai hasil dari mengikuti pembelajran. 
b. Measurable (terukur) 
Terukur yang dimaksud adalah apakah sudah sampai target 
pembelajaran dengan menggunakan kata-kaata seperti: membuat daftar, 
menganalisis, memilih, menjelaskan, menyatakan dan mengoperasikan. 
c. Achievable (terjangkau) 
Jangan memposisikan selaku pendidik dan juga peserta didik 
untuk gagal karena mencoba untuk meraih terlalu tinggi. Akan tetapi 
jangan membuat target terlalu mendasar yang mencakup pengetahuan 
dan keterampilan yang telah mereka kuasai. 
d. Relevant 
Target harus merupakan sesuatu yang dibutuhkan atau ingin 
dipelajari peserta didik. 
e. Time-bound (punya target waktu)16 
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Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SMART 
Kelebihannya: 
1) Melatih untuk membuat target pembelajaran. 
2) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain. 
3) Melatih kecerdasan emosional. 
4) Melatih peran peserta didik dalam pemebelajaran. 
5) Meningkatkan motivasi dan suasana belajar. 
Sedangkan kekurangannya yaitu: 
1) Murid yang lebih pintar, bila belum mengerti tujuan yang 
sesungguhnya dari proses ini, akan merasa sangat dirugikan karena 
haru repot-repot membantu temannya. 
2) Murid ini juga akan merasa keberatan karena nilai yang ia peroleh 
ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompoknya. 
3) Bila bekerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang 
akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif saja. 
Kekurangan-kekurangan tersebut harus bisa diatasi oleh guru 
mencapai berhasil atau tidaknya penggunaan strategi ini dalam proses 
pembelajaran. Adapun cara-cara mengatasi dan kekurangan-kekurangan 
tersebut adalah: 
1) Memberikan penjelasan kepada siswa yang pintar bahwa 
keberhasilan dalam belajar harus dicapai seluruh siswa. Oleh sebab 




2) Jika ada siswa yang keberatan apabila nilai yang ia peroleh 
ditentukan oleh prestasi kelompok, maka guru meningkatkan hasil 
belajar siswa yang lain. 
3) Siswa yang pintar membantu terbentuknya kerja sama kelompok, 
maka ia harus memberikan pemahaman kepada siswa yang belum 
paham. 
4. Pengembangan Model Pembelajaran SMART (Specific, Measurable, 
Achievable, Relevant, Time-bound ) 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam 
Sugiyono adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan.17  
Model dalam bidang pendidikan adalah model yang berasal dari 
hasil pemikiran, masih bersifat konseptual dan pelaksanaannya terorganisir 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi hasilnya. Model 
yang dikembangkan dapat berupa model pembelajaran, model pelatihan, 
model pelayanan, model pengujian dan sebagainya. Pengembangan model 
yang masih konseptual ini lebih tepat mengacu Research and Development 
(R&D) yang dikembangkan oleh Borg dan Gall.
18
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 Dalam bidang penelitian, produk-produk yang dihasilkan penelitian 
R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu 
lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas dan relevan dengan 
kebutuhan. Penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah 
secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini 
terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk 
tersebut akan dipakai dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.  
Ada 10 tahap yang harus dilalui dalam R & D, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Borg dan Gall dalam Endang Mulyatiningsih, yaitu: 
1. Analisis Kebutuhan 
2. Desain Model 
3. Pembuatan Prototype 
4. Uji coba model ke 1 
5. Revisi model ke 1 
6. Uji cobe model ke 2 
7. Revisi model ke 2 
8. Penerapan model 
9. Revisi akhir 
10. Diseminasi dan publikasi.19 
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Selanjutnya menurut Sugiyono, penelitian pengembangan model 
mengikuti langkah-langkah yaitu: 
1. Potensi dan masalah 
2. Pengumpulan data 
3. Desain produk 
4. Validasi desain 
5. Uji coba pemakaian 
6. Revisi produk 
7. Uji coba produk 
8. Revisi desain 
9. Revisi produk 
10. Dan produk masal.20 
Menurut Endang Mulyatiningsih apabila selama proses 
pengembangan model ternyata tidak ditemukan kekurangan dalam uji 
coba, maka prosedur pengembangan model dapat dipersingkat dengan 
meniadakan langkah 6,7,8,dan 9. Berdasarkan beberapa pengertian dari 
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan suatu produk 
baru atau bahkan menyempurnakan produk yang telah ada agar lebih 
efektif dan relevan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan (R & D).  
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Penelitian mengembangkan atau Research and Development (R&D) 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
untuk menguji keefektifian produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas, maka diperlukan peneliti untuk menguji produk tersebut.  
Sehingga pengembangan model pembelajaran SMART adalah suatu 
pembelajaran yang memiliki target-target yang sangat bermanfaat. Target 
pembelajaran SMART mendeskripsikan apa yang diharapkan atau dapat 
dilakukan secara lebih baik atau secara berbeda. Terdapat lima langkah 
menyusun target pembelajaran SMART. Specific (sederhana dan jelas), 
Measurable (terukur), Achievable (terjangkau), Relevant, Time-bound 
(punya target waktu), dan efektif. 
Untuk kepentingan penelitian pengembangan model pembelajaran 
SMART dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru, peneliti merekontruksi tahap-tahap atau langkah-langkah 






        Langkah Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
 
Gambar 3.1: Langkah Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
 
Penerapan langkah pengembangan model pembelajaran SMART  
dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Adanya permasalahan model pembelajaran SMART dalam mata 
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belum memiliki target pembelajaran. Guru sudah menerapkan 
model pembelajaran SMART tapi belum berhasil. 
2. Mempelajari implementasi model pembelajaran SMART dalam 
mata pelajaran fikih dari berbagai literatur. 
3. Mempelajari model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran 
fikih dari berbagai literatur. 
4. Penyusunan desain model pembelajaran SMART dalam mata 
pelajaran fikih dengan workshop yang diikuti narasumber, tenaga 
kependidikan, tenaga pendidikan, dilanjutkan dengan menyusun 
silabus dan RPP bagi guru. Dan mengimplementasikan dalam 
pembelajaran. 
5. Penerapan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih 
yang dilakukan melalui observasi dan tes dalam mata pelajaran 
fikih yaitu dari materi sujud syukur dan sujud tilawah pada kelas 
VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Proses penerapan model 
pembelajaran SMART pembelajaran pada materi sujud syukur dan 
sujud tilawah di kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dilakukan 
melalui Google Classroom di mulai pada tanggal 08 September 
2020-24 September 2020 dengan menggunakan observasi dan tes. 
Langkah-langkah penerapan pengembangan model pembelajaran 
SMART  yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Guru sudah menyusun materi sujud syukur dan sujud tilawah 




b. Guru dan siswa membahas target-target model pembelajaran 
SMART dalam materi sujud syukur dan sujud tilawah. 
c. Guru mengabsen siswa di dalam Google Classroom 
d. Guru melakukan apersepsi, memotivasi siswa tentang ketentuan 
dan tata cara sujud syukur dan sujud tilawah 
e. Guru menjelaskan cara dan tujuan belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran SMART  yaitu model pembelajaran yang 
mempunyai target pembelajaran. 
f. Siswa diminta bekerja sama dan berdiskusi yang didapatkan dari 
berbagai sumber tentang ketentuan dan tata cara sujud syukur dan 
sujud tilawah 
g. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh siswa. 
h. Guru memberikan waktu dalam mengerjakan tugas atau 
berdiskusi dan menyerahkan tugas dalam tenggang waktu 1-3 
hari. 
i. Hasil tugas siswa, diupload oleh siswa ke dalam Google 
Classroom yang telah diperiksa dan diberi nilai. 
j. Guru memberikan ungkapan-ungkapan,sanjungan dan apresiasi 
kepada siswa  
k. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan 




l. Guru sudah mengevaluasi materi sujud syukur dan sujud tilawah 
dan siswa mampu mengaplikasikan materi pelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
m. Guru memotivasi siswa dan sekaligus menutup pembelajaran 
dengan salam. 
6. FGD 1 (Hasil  penerapan Model)  dihadiri oleh: 
Narasumber :  Drs. Azwir Salam, M. Ag 
Kepala Madrasah :  Zaini, S.Ag, M.Sy 
Waka Kurikulum :  H. Jamaris, S.Ag 
Guru Mata Pelajaran Fikih :  Ika Aznita, S.Sy 
Peneliti :  Tia Audinar 
Beberapa Mahasiswa : Ridho Safita, Wahyu Zulfadi 
Baskoro, Karmila, Elisa Afrianida, 
Natasya Khairani dan Khairul Fajri. 
7. Merevisi draft model dengan menyusun desain model melalui 
workshop, yang telah diikuti narasumber, tenaga kependidikan, 
tenaga pendidikan, dilanjutkan dengan menyusun silabus dan RPP 
bagi guru. Dan mengimplementasikan dalam pembelajaran. Yang 
telah dihasilkan dalam FGD 1 adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki target dalam menyusun model pembelajaran 
SMART. 




c. Mencantumkan media pembelajaran ke dalam model 
pembelajaran SMART. 
d. Model Pembelajaran SMART harus terukur untuk 
mengevaluasi pencapaian target pembelajaran. Dengan 
membuat kata aksi: menghayati, menjelaskan, menyatakan, 
menganalisis, mengaplikasikan ke dalam silabus dan RPP. 
e. Memiliki target waktu dalam pembelajaran, setelah disusun 
tetapi sebelum ditetapkan, bahaslah target-target model 
pembelajaran SMART dengan para siswa. 
f.  Menerapkan model pembelajaran SMART dalam mata 
pelajaran Fikih. 
g. Materi puasa di upload dalam bentuk PPT dengan audio dan 
video. 
h. Materi pembelajaran di lakukan melalui Google Classroom 
dan Google Meet. 
8. Penerapan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih. 
9. FGD 2 (Hasil  penerapan Model) dihadiri oleh: 
Narasumber :  Drs. Azwir Salam, M. Ag 
Kepala Madrasah :  Zaini, S.Ag, M.Sy 
Waka Kurikulum :  H. Jamaris, S.Ag 
Guru Mata Pelajaran Fikih :  Ika Aznita, S.Sy 




Beberapa Mahasiswa : Ridho Safita, Wahyu Zulfadi 
Baskoro, Karmila, Elisa Afrianida, 
Natasya Khairani dan Khairul Fajri. 
10. Laporan Model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih.  
Penelitian mengembangkan dibidang pendidikan merupakan suatu 
jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk 
kepentingan pendidikan/pembelajaran yang diawali dengan analisis 
kebutuhan dan dilanjutkan dengan pengembangan produk. Untuk 
mengumpulkan informasi atau keterangan, maka dilaksanakan survey 
dengan maksud untuk mengumpulkan data mengenai validasi dan 
praktikalitas pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata 
pelajaran fikih dan desain penelitian. Serta aspek pengembangannya 
adalah pengembangan model SMART yang memiliki target-target dalam 
pembelajaran dan menggunakan semua media pembelajaran. 
Adapun produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini 
adalah sebuah model pembelajaran SMART pada mata pelajaran fikih. Hal 
yang mendukung terhadap penerapan model ini dalam pembelajaran, 
penulis akan mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengacu 
kepada model tersebut. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang akan menjadi 
acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 




Hasil akhir yang diharapkan dari pengembangan model di atas 
adalah adanya peningkatan berpikir tingkat tinggi, di samping peningkatan 
pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih materi 
sujud syukur dan sujud tialawah dan materi puasa, di mana model tersebut 
akan diaplikasikan pada mata pelajaran ini. 
B. Kualitas Hasil Belajar  
Menurut E. Mulyasa, Efektivitas merupakan adanya kesesuaian antara 
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
21
 Dari definisi 
tersebut dapat diketahui bahwa efektivitas itu mempunyai pengaruh dan dapat 
membawa hasil yang semuanya dilakukan sesuai dengan sasaran atau tujuan 
yang ditentukan. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keberhasilan atau kualitas hasil tentang usaha atau tindakan dalam 
pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih yaitu 
pada pemahaman materi sujud syukur, sujud tilawah dan materi puasa.  
Kualitas hasil belajar merupakan proses belajar. Proses belajar adalah 
kegiatan yang di lakukan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, mengunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Bunyamin Bloom yang secara garis besar 
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Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yakni: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sitesis dan evaluasi. Kedua aspek utama di sebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif  
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni: penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi (pedoman/ 
penghayatan). Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 
yakni: gerak reflek, kemampuan gerak dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan 
interpresif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Dari 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflahyang paling banyak di nilai oleh guru 
disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 
isi bahan pengajaran. 
Untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan belajar siswa 
terhadap proses belajar yang telah dilakukan dan sekaligus untuk mengetahui 
keberhasilan mengajar guru, kita mengunakan acuan tingkat keberhasilan 
tersebut sejalan dengan kurukulum yang telah di tentukan saat ini yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Istimewa atau maksimal 
Apabila seluruh bahan pelajaran itu bisa dikuasai oleh siswa 
2. Baik sekali atau optimal 
Apabila sebagian besar (85-95%) bahan pelajaran yang di ajarkan dapat 
dikuasai siswa.  
3. Baik atau minimal 
Apabila bahan pelajaran yang di ajarkan hanya 75-85% dapat di kuasai 
siswa. 
4. Kurang 
Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa 
dalam pelajaran dapatlah di ketahui tingkat keberhasilan proses belajar 




C. Mata Pelajaran Fikih MTs 
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Pelajaran Fikih MTs 
Secara umum, kata Arab fikih adalah istilah bahasa Arab yang 
berarti “pemahaman yang mendalam” atau “pemahaman penuh” yang 
membutuhkan pengerahan potensi akal.24 Ibn Khaldun mendefinisikan 
fiqih sebagai “pengetahuan tentang aturan Allah menyangkut tindakan       
orang-orang yang memiliki dirinya terikat untuk mematuhi hukum, dan 
menghormati apa yang diharuskan (wajīb), dilarang (harām), 
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diperbolehkan (mandūb), ditolak (makrūh) atau netral (mubāh)”.25 Ia 
merupakan ilmu yang mempelajari syari‟at Islam baik dalam konteks asal 
hukum maupun praktek dari syari‟at Islam itu sendiri.  
Dari beberapa istilah yang dikemukakan, intinya, fikih merupakan 
sebuah disiplin ilmu yang membicarakan suatu pengetahuan hukum Islam. 
Ia adalah produk pengetahuan fuqaha’ (para ahli hukum Islam) atau 
mujtahid yang didalamnya diandaikan adanya proses teoritik untuk 
menuju produk akhir.26 Fikih merupakan hasil pemahaman yang 
mendalam yang tidak dapat dilepaskan dari teks dan konteks pada saat teks 
tersebut dipahami disesuaikan dengan sosio-kultural, dinamika dan 
perkembangan masyarakat pada saat fikih tersebut ditetapkan sebagai 
hukum. 
Fikih berarti “paham” yang menjadi kebalikan dari, dan sekaligus 
menjadi suplemen terhadap “ilm” (menerima pelajaran) terhadap al-Qur‟an 
dan Sunnah. “ilm” diartikan dengan menerima pelajaran, karena proses 
memperolehnya melalui riwayat penerimaan, seperti menerima esensi al-
Qur‟an atau Sunnah. Penerimaan ini tidak melalui pemikiran atau 
pemahaman, namun melalui riwayat. Ini berbeda dengan memberi hukum 
terhadap suatu kasus dengan cara menafsirkan al-Qur‟an dan Sunnah. 
2. Tujuan Pembelajaran Fikih  
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Dalam konteks pembelajaran, fikih dapat dimaknai sebagai suatu 
kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, yang bertujuan 
mengembangkan kreatifitas berfikir siswa dalam bidang syari‟at Islam dari 
segi ibadah dan muamalah, baik dalam konteks asal hukumnya maupun 
praktiknya, sehingga siswa mampu menguasai materi tersebut dan terjadi 
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tingkah laku 
anak didik ke arah kedewasaan yang sesuai dengan syari‟at Islam dengan 
menggunakan cara-cara dan alat-alat komunikasi pembelajaran.  
Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang 
selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.  
Pelajaran ini bertujuan membekali peserta didik agar dapat: (1) 
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 
yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
yang diatur dalam fikih muamalah; (2) Melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada 
Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial 
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.27  
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Ruang lingkup mapel fikih meliputi ketentuan pengaturan hukum 
Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara 
hubungan manusia dengan Allah Subhanahu Wata‟ala dan hubungan 
manusia dengan sesama. Adapun ruang lingkup mata pelajaran fikih di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: 1) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan 
dan tatacara taharah, salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan 
darurat, sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, 
zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, infak, sedekah, 
hadiah, perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 2) Aspek fikih muamalah 
meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, qirad, riba, pinjam- meminjam, 
utang piutang, gadai, dan agunan serta upah.28  
3. Kurikulum Pelajaran Fikih MTs  
Pengembangan Isi kurikulum Fikih di madrasah Tsanawiyah (MTs) 
merupakan kelanjutan dari kurikulum di MI, beberapa isi kurikulum 
merupakan perluasan dan pendalaman dari kurikulum sebelumnya. 
Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 
sehingga peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat 
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan 
tersebut.  
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan kurikulum hasil 
refleksi, pemikiran dan pengkajian dari kurikulum yang telah berlaku 
sebelumnya. Kurikilum baru ini diharapkan dapat membantu 
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mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar diarahkan untuk memberikan 
keterampilan dan keahlian bertahan hidup dalam kondisi yang penuh 
dengan berbagai perubahan, persaingan, ketidakpastian dan kerumitan 
dalam kehidupan. Kurikulum ini diciptakan untuk menghasilkan out put 
yang kompeten, cerdas dalam membangun integritas sosial, bertanggung 




4. Langkah-langkah Pembelajaran Fikih  
a. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan 
sebelumnya untuk dilaksanakan pada satu periode tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Perencanaan pembelajaran 
dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, 
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau 
metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang 




 Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari 
rencana yang matang. Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa 
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berawal dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan 
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran.  
Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut:  
b. Menyususun Kalender Pendidikan  
Kelender pendidikan merupakan alokasi waktu untuk 
menentukan minggu efektif dan hari efektif dalam setiap semester 
pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi untuk 
mengetahui berapa jam efektif yang tersedia untuk dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran yang dalam satu tahun ajaran.
31
 Hal 
tersebut diperlukan guna menyesuaikan dengan isi kurikulum yang 
berlaku saat ini. 
c. Membuat Program Tahunan  
Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu 
tahun ajaran untuk mecapai tujuan yang telah ditetapkan. Program 
tahunan ini diperlukan agar kompetensi dasar yang ada dalam Standar 
Isi seluruhnya tercapai oleh siswa.
32
 Perencanaan program tahuan ini 
penting guna menghindari ketidak sesuaian antara jumlah kompetensi 
dasar dengan waktu yang tersedia dalam satu tahun pelajaran. 
d. Program Semester  
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Program semester merupakan penerjemahan dari program 
tahunan.
33
 Program ini disusun dan diarahkan untuk menjawab kapan 
pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar tersebut dilakukan. 
Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 
e. Menyusun Silabus  
Silabus merupakan rancangan program pembelajaran yang berisi 
tentang tujuan umum pembelajaran yang tercermin pada Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar yang harus di capai oleh siswa, pokok 
materi yang harus dipelajari siswa serta bagaimana cara 
mempelajarinya dan bagaimana cara untuk mengetahui pencapaian 
Kompetensi dasar yang telah ditentukan.
34
 Ia merupakan panduan 
untuk menyusun instrumen pembelajaran selanjutnya, yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran.  
f. Menyusun RPP  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana pelajaran 
yang meliputi periode yang melebihi satu jam pelajaran; biasanya satu 
minggu atau lebih. RPP pada dasarnya adalah pengembangan dari 




RPP berisi pengalaman belajar yang saling berkaitan satu dengan 
lainnya dari materi yang bertema sama dalam satu mata pelajaran 
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tertentu. Tujuan penyusunan RPP ini adalah untuk mengorganisir 
serangkaian pengalaman belajar yang berkaitan menjadi pembelajaran 
yang mengikuti kemajuan logis, dengan demikian akan tercipta 
pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan. 
1) Pelaksanaan Pembelajaran  
Hakikat dari tahap pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan 
operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan 
interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi, metode 
dan teknik pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. Tahap 
ini merupakan implementasi dari apa yang direncanakan dalam fungsi 
planning dengan memanfaatkan persiapan yang sudah dilakukan.
36
  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan melaksanakan apa yang 
telah dipersiapkan seperti tujuan yang telah ditentukan, materi, metode 
serta strategi yang relevan. Pelaksanaan strategi-strategi yang telah 
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan 
merupakan kegiatan untuk mengusahakan agar para anggota 
melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik. Semua anggota harus 
dimotivasi untuk segera melaksanakan rencana dalam aktivitas konkret 
yang diarahkan pada tujuan lembaga.  
Dengan selalu mengadakan komunikasi yang baik, 
kepemimpinan yang efektif, membuat perintah dan instruksi serta 
mengadakan pengawasan kepada anggota. Dalak konteks pembelajaran 
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beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh seorang guru, 
diantaranya: aspek pendekatan dalam pembelajaran, aspek Strategi dan 
taktik dalam pembelajaran, aspek metode dan teknik dalam 
pembelajaran.  
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan 
atas desain perencanaan yang telah dibuat guru sesuai dengan silabus 
Sebelum memahami tentang bagaimana melaksanakan pengajaran 
yang diksanakan dalam kelas guru haruslah memahami silabus (garis 
besar, materi pelajaran) yang akan diajarkan.
37
 Guru hendaknya dalam 
memberikan mata pelajaran menyesuaikan dengan silabus yang sesuai 
dengan kurikulum yang telah ditetapkan saat ini. 
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar ada hubungan hirarkis 
antara komponen proses pembelajaran atau model pembelajran, yaitu 
komponen pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik. 
2) Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
38
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Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan 
teoritik dan asumsi - asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat 
pembelajaran. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua 
jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) 





3) Strategi pembelajaran  
Strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien, Demi mencapai tujuan instruksional berdasarkan materi 
pengajaran tertentu dan dengan bantuan unsur penunjang tertentu 
pula.
40
Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual, artinya 
keputusan-keputusan yang diambil untuk melaksanakan pembelajaran 
masih berupa rencana yang belum dapat dioperasikan secara langsung. 
4) Metode Pembelajaran  
Oemar Hamalik menyatakan bahwa metode adalah Cara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 
kurikulum.” Definisi tersebut menegaskan bahwa metode 
pembelajaran ialah 1) cara, 2) untuk menyampaikan, 3) materi 
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pembelajaran, 4) sebagai upaya mencapai tujuan kurikulum.
41
 Metode 
pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu 
yang telah didesain dengan sedemian rupa oleh masing-masing guru. 
5) Teknik dan Taktik Pembelajaran  
Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan seseorang dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
42
 Dengan metode 
yang sama, guru bisa menggunakan teknik yang berbeda-beda 
tergantung pada kondisi siswa, lingkungan, sarana-prasarana, dan yang 
penting lagi adalah tergantung pada kemampuan individu guru sendiri 
dalam menggunakan teknik pembelajaran tertentu. 
6) Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi, menurut Wand dan Gerald W. Brown adalah suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Dalam 
sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah komponen penting dan 
tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) 
bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan 
kegiatan pembelajaran.
43
 Di sekolah, evaluasi sering dalam bentuk 
ulangan harian, ujian akhir semester, ujian blok, tagihan, tes tertulis, tes 
lisan, tes tindakan, dan sebagainya.  
7) Materi  Pembelajaran Fikih  
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Materi pembelajaran fikih di kelas VIII adalah materi sujud syukur, 
sujud tilawah dan puasa sebagai berikut: 
a) Kompetensi Dasar 
1.1 Meyakini hikmah bersyukur. 
1.2 Menghayati hikmah sujud tilawah. 
2.1 Membiasakan sikap bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata‟ala 
sebagai implementasi dari pemahaman tentang sujud syukur. 
2.2 Membiasakan sujud tilawah dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang sujud tilawah. 
3.1 Memahami ketentuan sujud syukur. 
3.2  Memahami ketentuan sujud tilawah. 
4.1 Mempraktikkan ketentuan sujud syukur. 
4.2  Mempraktikkan ketentuan sujud tilawah. 
b) Indikator 
1) Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sujud syukur dan 
sujud tilawah berdasarkan syariat Islam. 
2) Menjelaskan tata cara sujud syukur dan sujud tilawah berdasarkan 
syariat Islam. 
3) Melaksanakan ketentuan sujud syukur dan sujud tilawah 
berdasarkan syariat Islam. 





5) Membiasakan melaksanakan sujud syukur dan sujud tilawah 
berdasarkan syariat Islam. 
6) Mengaplikasikan sujud syukur dan sujud tilawah berdasarkan 
syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Tujuan Pembelajaran 
1) Siswa dapat meyakini hikmah bersyukur. 
2) Siswa dapat menghayati hikmah sujud tilawah. 
3) Siswa dapat membiasakan sikap bersyujur kepada Allah 
Subhanahu Wata‟ala sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang sujud syukur. 
4) Siswa dapat membiasakan sujud tilawah dalam kehidupan sehari-
hari sebagai implementasi dari pemahaman tentang sujud tilawah. 
5) Siswa dapat memahami ketentuan sujud syukur. 
6) Siswa dapat memahami ketentuan sujud tilawah. 
7) Siswa dapat mempraktikkan ketentuan sujud syukur. 
8) Siswa dapat mempraktikkan ketentuan sujud tilawah 
d) Kompetensi Dasar 
1.1 Meyakini hikmah bersyukur.   
1.2 Menghayati hikmah puasa. 
2.1 Membiasakan puasa sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang puasa. 
2.2 Membiasakan puasa dalam kehidupan sehari-hari sebagai 




3.1 Memahami ketentuan puasa. 
4.1 Mempraktikkan ketentuan puasa. 
4.3  Mempraktikkan ketentuan puasa. 
e) Indikator 
1) Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam puasa berdasarkan 
syariat Islam. 
2) Menjelaskan tata cara puasa berdasarkan syariat Islam. 
3) Melaksanakan ketentuan puasa berdasarkan syariat Islam. 
4) Menunjukkan macam-macam puasa berdasarkan syariat Islam. 
5) Membiasakan melaksanakan puasa berdasarkan syariat Islam. 
6) Mengaplikasikan puasa berdasarkan syariat Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
f) Tujuan Pembelajaran 
1) Siswa dapat meyakini hikmah puasa. 
2) Siswa dapat menghayati hikmah puasa 
3) Siswa dapat puasa sebagai implementasi dari pemahaman tentang 
puasa. 
4) Siswa dapat membiasakan puasa dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi dari pemahaman tentang puasa. 
5) Siswa dapat memahami ketentuan puasa. 
6) Siswa dapat memahami ketentuan puasa. 
7) Siswa dapat mempraktikkan ketentuan puasa. 




g) Materi Pembelajaran 




D. Penelitian Relevan 
Penelitian mengenai Pengembangan Model Pembelajaran SMART 
dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
dalam mata pelajaran Fikih belum pernah diteliti. Namun penelitian ini juga 
relevan dengan hasil penelitian : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Darul Kutuni Harahap pada tahun 2012 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dengan judul 
“Pengembangan Multiple Intelegences Siswa Oleh Guru Fiqih Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru”. Hasil penelitiannya ada pengembangan 
yang signifikan antara Pengembangan Multiple Intelegences Siswa oleh 
siswa.
45
 Adapun persamaan Darul Kutuni Harahap dengan penulis adalah 
meneliti Pengembangan, sedangkan perbedaan penelitian penulis meneliti 
tentang Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 
sedangkan Darul Kutuni Harahap meneliti Pengembangan Multiple 
Intelegences Siswa Oleh Guru Fiqih Madrasah Tsanawiyah Masmur 
Pekanbaru. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati pada tahun 2014 pada 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengembangan Diri Peserta Didik 
Melalui Model Personal dan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Boarding School Program IPA  dengan Program 
Keagamaan di MAN 1 Surakarta.”. Hasil penelitiannya ada 
pengembangan yang signifikan antara Pengembangan Diri Peserta Didik 
Melalui Model Personal dan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Boarding School Program IPA  dengan Program 
Keagamaan.
46
 Adapun persamaan penulis dengan Nur Hidayati adalah 
meneliti tentang Pengembangan, sedangkan perbedaan penelitian ini 
adalah Pengembangan Diri Peserta Didik Melalui Model Personal dan 
Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Boarding 
School Program IPA  dengan Program Keagamaan. Dimana penulis 
meneliti tentang “Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam 
Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dani Ardiyanto pada tahun 2018 pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Komik Materi Dendam dan Munafik Kelas VIII di 
SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan”. Hasil penelitiannya ada 
pengembangan yang signifikan antara Pengembangan Media 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Komik Materi Dendam 
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dan Munafik Kelas VIII.
47
 Adapun persamaan penulis dengan Dani 
Ardiyanto adalah meneliti tentang Pengembangan, sedangkan perbedaan 
penelitian ini adalah Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Komik Materi Dendam dan Munafik Kelas VIII. 
Dimana penulis meneliti tentang “Pengembangan Model Pembelajaran 
SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru”. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Yunita Sari pada tahun 2019  pada 
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 
dengan judul “Pengembangan Metode Pembelajaran Fiqih Berbasis 
Media Audio Visual Di MTs Pancasila Bengkulu”. Hasil penelitiannya 
ada pengembangan yang signifikan antara Pengembangan Metode 
Pembelajaran Fiqih Berbasis Media Audio Visual.
48
 Adapun persamaan 
penulis dengan Desi Yunita Sari adalah meneliti tentang Pengembangan, 
sedangkan perbedaan penelitian ini adalah Pengembangan Metode 
Pembelajaran Fiqih Berbasis Media Audio Visual. Dimana penulis 
meneliti tentang “Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam 
Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur „Aini Alfi Ulyatin pada tahun 2019  
pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle Efektif Terhadap Keaktifan 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Blora”. Hasil penelitiannya ada 
pengembangan yang signifikan antara Pengembangan Media 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle Efektif 
Terhadap Keaktifan Siswa.
49
 Adapun persamaan penulis dengan Nur 
„Aini Alfi Ulyatin adalah meneliti tentang Pengembangan, sedangkan 
perbedaan penelitian ini adalah Pengembangan Media Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Berbasis Moodle Efektif Terhadap Keaktifan 
Siswa. Dimana penulis meneliti tentang “Pengembangan Model 
Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. 
 
E. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep 
operasional digunakan untuk mengukur pengembangan model pembelajaran 
SMART dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin 
Pekanbaru. Sebagaimana teori yang telah dipaparkan di atas, maka dibuat 
konsep operasional tentang pengembangan model pembelajaran SMART 
dalam mata pelajaran fikih dan kualitas hasil belajar fikih. 
1. Indikator Pengembangan Model Pembelajaran SMART Dalam Mata 
Pelajaran Fikih 
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Terdapat indikator pengembangan model pembelajaran SMART 
dalam mata pelajaran fikih sebagai berikut: 
a. Guru sudah menyusun materi sujud syukur dan sujud tilawah dalam 
rencana perangkat pembelajaran. 
b. Guru dan siswa membahas target-target model pembelajaran SMART 
dalam materi sujud syukur dan sujud tilawah. 
c. Guru menyajikan materi sujud syukur dan sujud tilawah dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
d. Guru memotivasi siswa mengemukakan pertanyaan tentang materi 
sujud syukur dan sujud tilawah. 
e. Guru mengarahkan siswa melakukan eksplorasi tentang materi sujud 
syukur dan sujud tilawah. 
f. Guru memberi tugas individu dan kelompok bagi siswa tentang sujud 
syukur dan sujud tilawah untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran. 
g. Guru memberi penghargaan untuk materi sujud syukur dan sujud 
tilawah bagi siswa dalam tugas individu maupun kelompok. 
h. Guru sudah mengevaluasi materi sujud syukur dan sujud tilawah dan 
siswa mampu mengaplikasikan materi pelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Indikator Kualitas Hasil Belajar Fikih 
Terdapat indikator kualitas hasil belajar fikih dengan menggunakan 




a. Siswa dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sujud syukur 
dan sujud tilawah berdasarkan syariat Islam. 
b. Siswa dapat menjelaskan ketentuan sujud syukur dan sujud tilawah 
berdasarkan syariat Islam. 
c. Siswa dapat melaksanakan pemahaman sujud syukur dan sujud tilawah 
berdasarkan syariat Islam. 
d. Siswa dapat menganalisis materi sujud syukur dan sujud tilawah 
berdasarkan syariat Islam. 
e. Siswa dapat menunjukkan contoh perilaku implementasi dari sujud 
syukur dan sujud tilawah berdasarkan syariat Islam. 
f. Siswa dapat mengaplikasikan sujud syukur dan sujud tilawah 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan pada semester ganjil  bulan September 
2020 sampai bulan November 2020 di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
yang beralamat di Jalan H.R Subrantas 13,5 RT/RW 02/08, Kecamatan: 
Tampan, Keluruhan: Tuah Karya, Kota Pekanbaru, Kode  Pos : 28294. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Menurut Saifuddin yang dikutip oleh Abdul Hanaf, subjek penelitian 
adalah: sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi), 
di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek penelitian.
50
 Dalam penelitian 
ini yang peneliti jadikan subjek penelitian adalah: Siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Adapun objek penelitian ini, yaitu: 
Pengembangan Model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau  sumber data 
penelitian.
51
 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 205 orang siswa. Kelas 
VIII dijadikan subjek penelitian karena materi sujud syukur, sujud tilawah 
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dan materi puasa dipelajari di kelas VIII. Sedangkan yang menjadi sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
52
 
Untuk memudahkan penelitian ini maka penulis mengambil 27% dari 
205 siswa untuk dijadikan populasi yaitu berjumlah 55 siswa. Untuk 
menentukan sampel tersebut , penulis menggunakan teknik simple random 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
  Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
54
 
Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi awal pada studi 
pendahuluan 12 Februari 2020 di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru dilanjutkan pada semester ganjil tahun  ajaran 2020/2021 di 
bulan Juli 2020 serta dilanjutkan observasi di bulan September sampai 
dengan selesai. 
b. Tes 
Tes adalah instrument atau alat untuk pengumpulan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi 
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pelajaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran 
tersebut.
55
 Maka untuk  mengetahui bagaimana penguasaan materi dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan tes tertulis dalam bentuk Google 
Form yang dibagikan linknya ke dalam aplikasi Google Classroom. 
Instrument berupa lembar soal pilihan ganda mengenai materi sujud 
syukur, sujud tilawah dan puasa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrument penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain. Metode pengumpulan 
data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (objek penelitian) yaitu data 
personel sekolah, data sarana dan prasarana, bentuk-bentuk pengembangan 
nilai-nilai keagamaan, proses perencanaan dan pengembangan nilai-nilai 
keagamaan, seperti program tahunan sekolah, kebijakan yang dikeluarkan 
kepala sekolah, jadwal kegiatan, foto-foto dan dokumen lainnya yang 
dianggap penting serta beberapa hal yang berkaitan dengan peluang dan 
hambatan. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis gabungan 
yang dimulai dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
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1. Data Observasi, dianalisis dengan cara menghitung, menjumlahkan, 




P   
 
Kemudian hasil dari persentase itu dianalisis dan diinterprestasi, lalu 
diambil kesimpulan. Dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel III.1  
Interprestasi Hasil Observasi 
Persentase Hasil Observaasi Interprestasi 
80%≤X≤100% Sangat Baik (SB) 
60%≤X<80% Baik (B) 
40%≤X<60% Kurang Baik (KB) 
0%≤X<40% Tidak baik (TB) 
 
2. Data Tes dan Dokumentasi, dengan cara : 
a. Reduksi Data tes  
Untuk mengetahui nilai rata siswa, dihitung dengan menggunakan 






b. Pemaparan data 
c. Penarikan Kesimpulan.56 
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 Azwir Salam, Dkk, Laporan Penelitian : Pengembangan Model Pendidikan Karakter 
Bangsa Berparadigma Islami di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Bangkinang, Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,  







 Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Penelitian yang berjudul Pengembangan Model Pembelajaran SMART 
dalam Mata Pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru  dapat 
dikembangkan dan diterapkan dalam beberapa materi pada mata pelajaran 
fikih. Yaitu materi sujud syukur, sujud tilawah dan materi puasa. Hal ini 
dapat dilihat dari dua tahapan yaitu tahapan pertama dengan langkah-
langkah dan tahapan kedua dengan langkah-langkah.  
2. Dan kualitas hasil pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata 
pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang  memiliki penerapan 
tahap pertama dan penerapan tahap kedua. Penelitian ini menggunakan dua 
variable yaitu: variabel X (Pengembangan Model Pembelajaran) dan 
variabel Y (Mata Pelajaran Fikih). Teknik pengambilan data yang penulis 
gunakan adalah teknik observasi, test dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengembangan model pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru memberikan pengembangan yang signifikan 
terhadap pemahaman siswa. Setelah menganalisis data, penulis 
menyimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran SMART dalam 
mata pelajaran fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dalam bentuk RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan hasil penelitian pertama dari 
data observasi dan tes yaitu hasil data observasi materi sujud syukur dan 




3. hasil data tes materi sujud syukur dan sujud tilawah dengan nilai 94,73 
dengan kategori Baik  Sekali. Kemudian hasil penelitian kedua dari data 
observasi dan tes yaitu hasil data observasi materi puasa dengan nilai 
89,06% dengan kategori Sangat Baik. Dan hasil data tes materi puasa 
dengan nilai 96,18 dengan kategori Baik  Sekali.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 
maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut : 
1. Kepada guru, diharapkan guru mampu menerapkan pengembangan model 
pembelajaran SMART dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru dan guru hendaknya selalu memberi dorongan dan 
motivasi kepada siswa agar meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi sujud syukur dan sujud tilawah dan materi puasa. 
2. Kepada siswa, diharapkan dapat  menyadari pentingnya  memahami materi 
sujud syukur dan sujud tilawah dan materi puasa pada mata pelajaran 
fikih, sehingga dari pemahaman materi sujud syukur dan sujud tilawah dan 
materi puasa diharapkan siswa dapat mengamalkan dan mengaplikasikan 
tanggung jawab dan cinta damai dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Untuk penulis, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan 
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1. Pelaksanaan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih pada 
Materi Sujud Syukur dan Sujud Tilawah Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E 






2. Pelaksanaan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih pada 
Materi Sujud Syukur dan Sujud Tilawah Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E 







3. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Selasa, 15 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu akan 
menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Power Point dan Video. 
Selanjutnya tugas ananda semua catat materi Sujud Tilawah yang ada di Power point 
A sampai point C, yaitu A. Pengertian Sujud Tilawah, B. Hukum dan Dalil Sujud 
Tilawah, C. Sebab-sebab Sujud Tilawah. Dan Bukalah mushaf Al-Qur’an ananda 
semua, kemudian cari dan tuliskan 15 ayat-ayat sajadah beserta artinya. Untuk point 
D sampai F akan ibu jelaskan di pertemuan kita selanjutnya dalam bentuk video ibu 










4. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-F MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Kamis, 17 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu Wata'ala. 
Baiklah materi kita hari ini tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu akan menampilkan 
materi Sujud Tilawah dalam bentuk Power Point dan Video. Selanjutnya tugas ananda 
semua catat materi Sujud Tilawah yang ada di Power point A sampai point C, yaitu A. 
Pengertian Sujud Tilawah, B. Hukum dan Dalil Sujud Tilawah, C. Sebab-sebab Sujud 
Tilawah. Dan Bukalah mushaf Al-Qur’an ananda semua, kemudian cari dan tuliskan 
15 ayat-ayat sajadah beserta artinya. Untuk point D sampai F akan ibu jelaskan di 









5. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Selasa, 22 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini lanjutan tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu 
akan menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Video ibu mengajar untuk 
lanjutan materi sujud tilawah pada poin D dan F yang telah ibu tampilkan dalam 
Power Point kemarin. Selanjutnya tugas ananda semua dari tayangan video ibu 
mengajar. Tugas ananda semua jawab pertanyaan berikut ini dan tulis ke dalam buku 
tulis: 
1. Apa hukum dan dalil tentang Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
2. Apa sebab-sebab Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
3. Apa syarat dan rukun Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
4. Bagaimana tata cara Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
5. Apa hikmah Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
Baiklah ananda semua, hari ini adalah materi terakhir tentang sujud tilawah. Untuk 
bab atau materi selanjutnya akan disampaikan kembali ibunda terhormat Ibu Ika 
Aznita, S.Sy. Insyaallah kita bertemu kembali di lain waktu ya ananda semua. Tetap 
semangat belajarnya walau dalam keadaan pandemi tetap jaga kesehatan. Senantiasa 
libatkan Allah untuk semua urusan ananda semua. Dengan niat baik, prasangka baik, 





Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini lanjutan tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu 
akan menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Video ibu mengajar untuk 
lanjutan materi sujud tilawah pada poin D dan F yang telah ibu tampilkan dalam 
Power Point kemarin. Selanjutnya tugas ananda semua dari tayangan video ibu 
mengajar. Tugas ananda semua jawab pertanyaan berikut ini dan tulis ke dalam buku 
tulis: 
1. Apa hukum dan dalil tentang Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
2. Apa sebab-sebab Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
3. Apa syarat dan rukun Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
4. Bagaimana tata cara Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
5. Apa hikmah Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
Baiklah ananda semua, hari ini adalah materi terakhir tentang sujud tilawah. Untuk 
bab atau materi selanjutnya akan disampaikan kembali ibunda terhormat Ibu Ika 
Aznita, S.Sy. Insyaallah kita bertemu kembali di lain waktu ya ananda semua. Tetap 
semangat belajarnya walau dalam keadaan pandemi tetap jaga kesehatan. Senantiasa 
libatkan Allah untuk semua urusan ananda semua. Dengan niat baik, prasangka baik, 










6. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E Dan VIII-F MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 





























B. Pelaksanaan Model Pembelajaran Smart Dalam Mata Pelajaran Fikih Pada Materi 
Puasa Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru  
 
1. Materi Puasa (Fiqih), Selasa 27-Oktober-2020 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu Wata'ala. 
Baiklah materi kita hari ini tentang Puasa. Baiklah ibu akan menampilkan materi Puasa 
dalam bentuk Power Point. Selanjutnya tugas ananda semua catat materi Puasa yang ada 












2. MATERI PUASA (FIQIH),  VIII-E Selasa, 03 November 2020 
 
 
3. MATERI PUASA (FIQIH),  Kamis, 05 November 2020  
 
 
4. MATERI PUASA (FIQIH), VIII-F Kamis, 12 November 2020 
 
  
Penyampaian Materi Puasa melalui Google Meet Kelas VIII-E Dan VIII-F 
 
 





C. SEMINAR HASIL PENELITIAN/ FGD PELAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN FIKIH PADA 
MATERI PUASA DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN 
PEKANBARU  
 




UNDANGAN FGD 1 
 
ْحَمنِِِللّاِِِبِْسمِِ ِحْيمِِِالرَّ الرَّ  
الَمِ  مِِْالسَّ َوَبَرَكات هِ ِللاَِِِوَرْحَمةِ َِعلَْيك   
Semoga Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa melindungi kita semua. Semoga Allah Subhanahu 
Wata'ala berikan kesehatan dan keselamatan untuk kita semua. Dan semoga Allah Subhanahu Wata'ala 
mudahkan semua urusan kita di dunia dan akhirat. 
 
Saya memohon kesediaan waktu bapak/ibu/dan teman-teman mahasiswa. Agar bersedia untuk 
mengikuti Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya.  
Dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
 
�  Insyaallah akan dilaksanakan pada ; 
Jam        : 08.00-10.30 Wib 
Hari        : Jum'at  
Tanggal : 23 Oktober 2020 M/ 06 Rabiul Awal 1442 H.  
Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya melalui Google Meet dengan link berikut ini: �  
https://meet.google.com/apk-pdwj-wev 
Barakallah fiikum.  




SUSUNAN ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI PENGEMBANGAN 
MODEL PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN FIKIH DI 
MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
 
1. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
2. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 
3. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 
4. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 
5. Kata sambutan dan pemaparan tentang penelitian R&D Reseach and Development 
(Pengmbangan Model) oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 
6. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 
7. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 
8. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
NB: Durasi Waktu dari pukul 08.00-10.30 WIB 
1. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 5 Menit 
2. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 5 Menit 
3. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 5 Menit 
4. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 5 Menit 
5. Kata sambutan dan pemaparan tentang penelitian R&D Reseach and Development 
(Pengmbangan Model) oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 20 Menit 
6. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 60 Menit 
7. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 40 Menit 
8. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 10 Menit 
  
 




UNDANGAN FGD 2 
ْحَمنِِِللّاِِِبِْسمِِ ِحْيمِِِالرَّ الرَّ  
الَمِ  مِِْالسَّ َوَبَرَكات هِ ِللاَِِِوَرْحَمةِ َِعلَْيك   
Semoga Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa melindungi kita semua. Semoga Allah Subhanahu 
Wata'ala berikan kesehatan dan keselamatan untuk kita semua. Dan semoga Allah Subhanahu Wata'ala 
mudahkan semua urusan kita di dunia dan akhirat. 
 
Saya memohon kesediaan waktu bapak/ibu/dan teman-teman mahasiswa. Agar bersedia untuk 
mengikuti Seminar Hasil/FGD yang Kedua (FGD 2) Penelitian skripsi saya.  
Dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
�  Insyaallah akan dilaksanakan pada ; 
Jam        : 08.00-10.30 Wib 
Hari        : Jum'at  
Tanggal : 20 November 2020 M/ 05 Rabiul Akhir 1442 H.  
 
Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya melalui Google Meet dengan link berikut ini: �  
 
https://meet.google.com/gkt-znie-mki 
Barakallah fiikum.  




SUSUNAN ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI  (FGD KEDUA) 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN 
FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
 
9. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
10. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 
11. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 
12. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 
13. Kata sambutan oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 
14. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 
15. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 
16. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
NB: Durasi Waktu dari pukul 08.00-10.30 WIB 
9. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 5 Menit 
10. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 5 Menit 
11. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 5 Menit 
12. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 5 Menit 
13. Kata sambutan oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi ( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag 
). 20 Menit 
14. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 60 Menit 
15. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 40 Menit 
16. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 10 Meni 








1. Pelaksanaan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih pada 
Materi Sujud Syukur dan Sujud Tilawah Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E 






2. Pelaksanaan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih pada 
Materi Sujud Syukur dan Sujud Tilawah Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E 







3. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Selasa, 15 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu akan 
menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Power Point dan Video. 
Selanjutnya tugas ananda semua catat materi Sujud Tilawah yang ada di Power point 
A sampai point C, yaitu A. Pengertian Sujud Tilawah, B. Hukum dan Dalil Sujud 
Tilawah, C. Sebab-sebab Sujud Tilawah. Dan Bukalah mushaf Al-Qur’an ananda 
semua, kemudian cari dan tuliskan 15 ayat-ayat sajadah beserta artinya. Untuk point 
D sampai F akan ibu jelaskan di pertemuan kita selanjutnya dalam bentuk video ibu 










4. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-F MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Kamis, 17 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu Wata'ala. 
Baiklah materi kita hari ini tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu akan menampilkan 
materi Sujud Tilawah dalam bentuk Power Point dan Video. Selanjutnya tugas ananda 
semua catat materi Sujud Tilawah yang ada di Power point A sampai point C, yaitu A. 
Pengertian Sujud Tilawah, B. Hukum dan Dalil Sujud Tilawah, C. Sebab-sebab Sujud 
Tilawah. Dan Bukalah mushaf Al-Qur’an ananda semua, kemudian cari dan tuliskan 
15 ayat-ayat sajadah beserta artinya. Untuk point D sampai F akan ibu jelaskan di 









5. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E MTs Al-Muttaqin Pekanbaru (Selasa, 22 
September 2020) 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini lanjutan tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu 
akan menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Video ibu mengajar untuk 
lanjutan materi sujud tilawah pada poin D dan F yang telah ibu tampilkan dalam 
Power Point kemarin. Selanjutnya tugas ananda semua dari tayangan video ibu 
mengajar. Tugas ananda semua jawab pertanyaan berikut ini dan tulis ke dalam buku 
tulis: 
1. Apa hukum dan dalil tentang Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
2. Apa sebab-sebab Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
3. Apa syarat dan rukun Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
4. Bagaimana tata cara Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
5. Apa hikmah Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
Baiklah ananda semua, hari ini adalah materi terakhir tentang sujud tilawah. Untuk 
bab atau materi selanjutnya akan disampaikan kembali ibunda terhormat Ibu Ika 
Aznita, S.Sy. Insyaallah kita bertemu kembali di lain waktu ya ananda semua. Tetap 
semangat belajarnya walau dalam keadaan pandemi tetap jaga kesehatan. Senantiasa 
libatkan Allah untuk semua urusan ananda semua. Dengan niat baik, prasangka baik, 





Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu 
Wata'ala. Baiklah materi kita hari ini lanjutan tentang Sujud Tilawah. Baiklah ibu 
akan menampilkan materi Sujud Tilawah dalam bentuk Video ibu mengajar untuk 
lanjutan materi sujud tilawah pada poin D dan F yang telah ibu tampilkan dalam 
Power Point kemarin. Selanjutnya tugas ananda semua dari tayangan video ibu 
mengajar. Tugas ananda semua jawab pertanyaan berikut ini dan tulis ke dalam buku 
tulis: 
1. Apa hukum dan dalil tentang Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
2. Apa sebab-sebab Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
3. Apa syarat dan rukun Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
4. Bagaimana tata cara Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
5. Apa hikmah Sujud Syukur dan Sujud Tilawah? 
Baiklah ananda semua, hari ini adalah materi terakhir tentang sujud tilawah. Untuk 
bab atau materi selanjutnya akan disampaikan kembali ibunda terhormat Ibu Ika 
Aznita, S.Sy. Insyaallah kita bertemu kembali di lain waktu ya ananda semua. Tetap 
semangat belajarnya walau dalam keadaan pandemi tetap jaga kesehatan. Senantiasa 
libatkan Allah untuk semua urusan ananda semua. Dengan niat baik, prasangka baik, 










6. Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII-E Dan VIII-F MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 





























B. Pelaksanaan Model Pembelajaran Smart Dalam Mata Pelajaran Fikih Pada Materi 
Puasa Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru  
 
1. Materi Puasa (Fiqih), Selasa 27-Oktober-2020 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Apa kabar ananda semua? Semoga 
ananda semua sehat selalu dan senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu Wata'ala. 
Baiklah materi kita hari ini tentang Puasa. Baiklah ibu akan menampilkan materi Puasa 
dalam bentuk Power Point. Selanjutnya tugas ananda semua catat materi Puasa yang ada 












2. MATERI PUASA (FIQIH),  VIII-E Selasa, 03 November 2020 
 
 
3. MATERI PUASA (FIQIH),  Kamis, 05 November 2020  
 
 
4. MATERI PUASA (FIQIH), VIII-F Kamis, 12 November 2020 
 
  
Penyampaian Materi Puasa melalui Google Meet Kelas VIII-E Dan VIII-F 
 
 





C. SEMINAR HASIL PENELITIAN/ FGD PELAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN FIKIH PADA 
MATERI PUASA DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN 
PEKANBARU  
 




UNDANGAN FGD 1 
 
ْحَمنِِِللّاِِِبِْسمِِ ِحْيمِِِالرَّ الرَّ  
الَمِ  مِِْالسَّ َوَبَرَكات هِ ِللاَِِِوَرْحَمةِ َِعلَْيك   
Semoga Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa melindungi kita semua. Semoga Allah Subhanahu 
Wata'ala berikan kesehatan dan keselamatan untuk kita semua. Dan semoga Allah Subhanahu Wata'ala 
mudahkan semua urusan kita di dunia dan akhirat. 
 
Saya memohon kesediaan waktu bapak/ibu/dan teman-teman mahasiswa. Agar bersedia untuk 
mengikuti Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya.  
Dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
 
�  Insyaallah akan dilaksanakan pada ; 
Jam        : 08.00-10.30 Wib 
Hari        : Jum'at  
Tanggal : 23 Oktober 2020 M/ 06 Rabiul Awal 1442 H.  
Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya melalui Google Meet dengan link berikut ini: �  
https://meet.google.com/apk-pdwj-wev 
Barakallah fiikum.  




SUSUNAN ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI PENGEMBANGAN 
MODEL PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN FIKIH DI 
MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
 
1. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
2. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 
3. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 
4. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 
5. Kata sambutan dan pemaparan tentang penelitian R&D Reseach and Development 
(Pengmbangan Model) oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 
6. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 
7. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 
8. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
NB: Durasi Waktu dari pukul 08.00-10.30 WIB 
1. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 5 Menit 
2. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 5 Menit 
3. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 5 Menit 
4. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 5 Menit 
5. Kata sambutan dan pemaparan tentang penelitian R&D Reseach and Development 
(Pengmbangan Model) oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 20 Menit 
6. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 60 Menit 
7. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 40 Menit 
8. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 10 Menit 
  
 




UNDANGAN FGD 2 
ْحَمنِِِللّاِِِبِْسمِِ ِحْيمِِِالرَّ الرَّ  
الَمِ  مِِْالسَّ َوَبَرَكات هِ ِللاَِِِوَرْحَمةِ َِعلَْيك   
Semoga Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa melindungi kita semua. Semoga Allah Subhanahu 
Wata'ala berikan kesehatan dan keselamatan untuk kita semua. Dan semoga Allah Subhanahu Wata'ala 
mudahkan semua urusan kita di dunia dan akhirat. 
 
Saya memohon kesediaan waktu bapak/ibu/dan teman-teman mahasiswa. Agar bersedia untuk 
mengikuti Seminar Hasil/FGD yang Kedua (FGD 2) Penelitian skripsi saya.  
Dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.  
�  Insyaallah akan dilaksanakan pada ; 
Jam        : 08.00-10.30 Wib 
Hari        : Jum'at  
Tanggal : 20 November 2020 M/ 05 Rabiul Akhir 1442 H.  
 
Seminar Hasil/FGD Penelitian skripsi saya melalui Google Meet dengan link berikut ini: �  
 
https://meet.google.com/gkt-znie-mki 
Barakallah fiikum.  




SUSUNAN ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI  (FGD KEDUA) 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SMART DALAM MATA PELAJARAN 
FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUTTAQIN PEKANBARU 
 
9. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
10. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 
11. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 
12. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 
13. Kata sambutan oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi  
( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag ). 
14. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 
15. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 
16. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 
NB: Durasi Waktu dari pukul 08.00-10.30 WIB 
9. Pembukaan oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 5 Menit 
10. Kata sambutan oleh Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin  
( Bapak Zaini, S.Ag, M.Sy ). 5 Menit 
11. Kata sambutan oleh Bapak Waka. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin (  
Bapak H. Jamaris, S.Ag. ) 5 Menit 
12. Kata sambutan  oleh Ibu Guru Mapel Fikih ( Ibu Ika Aznita, S.Sy ). 5 Menit 
13. Kata sambutan oleh Bapak Dosen Pembimbing Skripsi ( Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag 
). 20 Menit 
14. Presentasi hasil penelitian skripsi dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Smart dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru oleh 
Peneliti ( Tia Audinar ). 60 Menit 
15. Sesi Tanya jawab ( Mahasiswa/Guru). 40 Menit 
16. Penutup oleh Moderator Ukhty ( Natasya Khairani ). 10 Meni 
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Kampung Pandan, Desa Sennah, Kecamatan Pangkatan, 
Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatera Utara. 
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pendidikan di MTs Al-Ittihad Aek Nabara dan tamat pada 
tahun 2013. Kemudian penulis melanjutkan sekolah di 
MAS Al-Ittihad Aek Nabara dan tamat pada tahun 2016. Di tahun yang sama 
penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
dan lulus di tahun 2021. 
Selama menjadi mahasiswa, Penulis aktif pada organisasi Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dan di amanahkan sebagai anggota 
Dinas Intelektual pada tahun 2018/2019. Penulis juga aktif dalam organisasi 
Rohis Fakultas (FS-Nuri). Di tahun yang sama penulis mengikuti perlombaan 
dalam rangka Milad PAI ke- 35 dan memperoleh juara 1 lomba debat sejurusan 
Pendidikan Agama Islam pada tahun 2018. Pada bulan maret tahun 2020 dan Mei 
2021 penulis mengikuti perlombaan MTQ cabang lomba Musabaqoh Makalah 
Ilmiah Al-Qur’an (M2IQ) tingkat Kabupaten Labuhan Batu.  
 Penulis juga pernah mengajar les privat siswa SD Al-Izhar Boarding 
School pada tahun 2020. Penulis juga sering mengikuti lomba puisi Nasional dan 
menulis puisi, cerpen, dan quotes. Sejak menjadi mahasiswa Penulis sudah aktif 
berbisnis online maupun offline, dalam produk herbal dan hijab. Pada bulan 
September-November 2020 penulis melaksanakan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dengan judul “ Pengembangan Model 
Pembelajaran SMART dalam Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru”. Pada tanggal 18 Dzulqaidah 1442 H / 29 Juni 2021 M, 
penulis dinyatakan “Lulus” dalam sidang munaqasyah IPK 3,65 dengan prediket 
Sangat Memuaskan. Penulis berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 
melalui ujian Munaqasyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
 
 
